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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan terhadap penerimaan pajak
dengan Environment, Social, and Governance (ESG) sebagai variabel mediasi. Studi ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta data penerimaan pajak perusahaan sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Sampel penelitian mencakup 30 perusahaan dengan total 120 observasi.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dan uji mediasi dengan bantuan perangkat lunak Stata versi 17. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ESG,
yang mengindikasikan bahwa tekanan regulasi dan dinamika lingkungan mendorong perusahaan untuk meningkatkan praktik
keberlanjutan. Pajak karbon terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan pajak, sedangkan
ketidakpastian lingkungan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak. Sementara itu, ESG
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak, serta mampu memediasi pengaruh pajak karbon terhadap
penerimaan pajak. Namun, ESG tidak memediasi hubungan antara ketidakpastian lingkungan terhadap penerimaan pajak.
Temuan ini menegaskan bahwa implementasi praktik keberlanjutan berperan penting dalam menjembatani kebijakan pajak
karbon dengan kinerja fiskal perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur
perpajakan hijau dan keberlanjutan, serta menjadi dasar pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi
perpajakan yang mendukung penerimaan negara secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pajak Karbon, Ketidakpastian Lingkungan, ESG, Penerimaan Pajak

1. Latar Belakang

Pajak menjadi pilar utama Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), baik dalam kondisi normal maupun
krisis, seperti pandemi. Dalam beberapa tahun terakhir, penerimaan pajak belum sepenuhnya tercapai sesuai target,

sehingga rasio pajak tergolong kurang maksimal (Maryantika & Wijaya, 2022).

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2021-2024 (Dalam Triliun Rupiah)

Tahun Target Realisasi Rasio (%)
2021 1.229,6 1.278,65 103,99
2022 1.485,1 1.716,76 115,60
2023 1.818,3 1.867,87 102,73
2024 1.988,9 1.931,61 97,12

Sumber: Sholeh, (2025), Laporan Tahunan DJP Tahun 2021-2024

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa penerimaan negara dari sektor pajak masih belum optimal, tercermin
dari rasio pajak yang masih belum mencapai 100% pada tahun 2024. Selama periode empat tahun terakhir, rasio
penerimaan pajak menunjukkan fluktuasi dengan capaian tertinggi pada tahun 2022 dan terendah pada tahun 2024.
Seiring dengan meningkatnya target penerimaan pajak, realisasinya belum sepenuhnya sesuai harapan. Hal
tersebut menunjukkan perlunya upaya yang lebih serius untuk memaksimalkan penerimaan pajak agar pemerintah
dapat menyediakan dana untuk pembangunan yang merata dan berkelanjutan (Akhadi, 2023, Umamah et al.,
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2024). Memperluas basis pajak penghasilan dan konsumsi akan meningkatkan pendapatan dan mengurangi
distorsi. Salah satu pendekatan yang mulai banyak diadopsi adalah pemanfaatan pajak sebagai instrumen untuk
menekan aktivitas ekonomi yang menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan (OECD, 2019).
Salah satu instrumen utamanya diwujudkan melalui penerapan pajak karbon

Secara global, pajak karbon telah diposisikan tidak hanya sebagai instrumen lingkungan, tetapi juga sebagai
sumber penerimaan fiskal yang potensial. Sejumlah studi menunjukkan bahwa pajak karbon dapat mendorong
pengurangan emisi sekaligus meningkatkan pendapatan negara, terutama ketika didesain secara komprehensif dan
terintegrasi dengan kebijakan ekonomi lainnya. Namun, di negara berkembang seperti Indonesia, efektivitas pajak
karbon masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kesiapan regulasi, respons korporasi, serta kondisi
lingkungan bisnis yang ditandai oleh ketidakpastian ekonomi dan regulasi. Ketidakpastian lingkungan tersebut
berpotensi memengaruhi perilaku perusahaan dalam merespons kebijakan pajak, baik melalui kepatuhan,
perencanaan pajak, maupun strategi keberlanjutan (Aprisma & Sudatyati, 2020, Adeniran & Obembe, 2020,
Oyewo, 2022).

Literatur terkini menunjukkan bahwa penerapan pajak karbon berkorelasi dengan peningkatan investasi hijau dan
kinerja keberlanjutan perusahaan, khususnya melalui adopsi prinsip Environmental, Social, and Governance
(ESG). Perusahaan dengan kinerja ESG yang baik cenderung lebih patuh terhadap regulasi, memiliki tata kelola
yang lebih kuat, serta menunjukkan transparansi yang lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat mendukung stabilitas
penerimaan pajak. Di sisi lain, ketidakpastian lingkungan menunjukkan temuan empiris yang berbeda-beda
terhadap ESG dan penerimaan pajak.. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian mendorong
perusahaan untuk meningkatkan adaptabilitas dan praktik ESG, sementara studi lain menegaskan bahwa tekanan
biaya dan risiko pembiayaan justru melemahkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kinerja ESG dan
memenuhi kewajiban pajak. Perbedaan temuan ini menunjukkan belum adanya konsensus empiris yang kuat.

Meskipun kajian mengenai pajak karbon, ketidakpastian lingkungan, dan ESG telah berkembang pesat, sebagian
besar penelitian masih menempatkan ESG sebagai variabel dependen atau berfokus pada dampaknya terhadap
kinerja perusahaan dan pengurangan emisi. Penelitian yang secara eksplisit mengaitkan pajak karbon dan
ketidakpastian lingkungan dengan penerimaan pajak melalui mekanisme ESG masih sangat terbatas, khususnya
dalam konteks negara berkembang. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian terkait pemahaman
bagaimana kebijakan lingkungan dan dinamika eksternal perusahaan berinteraksi melalui praktik ESG dalam
memengaruhi penerimaan pajak negara. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memposisikan ESG sebagai
variabel mediasi yang menjelaskan jalur pengaruh pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan terhadap
penerimaan pajak, sehingga memberikan perspektif integratif antara kebijakan fiskal, keberlanjutan korporasi, dan
stabilitas penerimaan negara.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan terhadap penerimaan pajak dengan mempertimbangkan
peran mediasi Environmental, Social, and Governance (ESG). Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk
menjawab pertanyaan mengenai sejauh mana pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan memengaruhi Kinerja
ESG perusahaan, bagaimana pengaruh langsung kedua faktor tersebut terhadap penerimaan pajak, serta apakah
ESG berperan sebagai mekanisme penyalur yang memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan empiris dalam pengembangan kebijakan pajak
berkelanjutan serta pengelolaan fiskal yang adaptif terhadap dinamika lingkungan usaha.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hubungan kausal antarvariabel
berdasarkan pengujian hipotesis. Desain penelitian mengadopsi data panel yang mengombinasikan dimensi cross
section dan time series, sehingga memungkinkan analisis dinamika variabel lintas perusahaan dan waktu secara
simultan. Pendekatan ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam meningkatkan variasi data, efisiensi estimasi,
serta mengurangi potensi bias heterogenitas individual yang tidak teramati.

Unit analisis penelitian adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode observasi 2021-2024, dengan interval tahunan. Analisis dilakukan secara deduktif untuk menguji
pengaruh pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan terhadap penerimaan pajak, baik secara langsung maupun
tidak langsung melalui Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai variabel mediasi.
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2.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menguji tiga jenis variabel, yaitu variabel independen, variabel dependen, dan variabel mediasi.
Variabel independen berperan dalam memengaruhi variabel dependen, sedangkan variabel mediasi berfungsi
menjelaskan mekanisme hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Paramita et al., 2021).
Definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel disusun secara terukur agar dapat direplikasi oleh
peneliti lain.

Variabel pajak karbon (Xi) menggunakan perhitungan pajak karbon yang merujuk pada penelitian Intan & Pratama
(2022) diukur berdasarkan proyeksi potensi penerimaan pajak karbon yang dihitung dari total emisi karbon
perusahaan. Data emisi diperoleh dari sustainability report dengan mengacu pada standar Global Reporting
Initiative (GRI) 305-1 hingga 305-3 yang mencakup emisi scope 1, scope 2, dan scope 3 (Suharyanto et al., 2022).
Potensi penerimaan pajak karbon dihitung dengan mengalikan total emisi karbon perusahaan dengan tarif pajak
karbon sebesar Rp30/kg CO:e, sebagaimana diatur dalam RUU Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP),
kemudian ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural.

Dalam mengukur ketidakpastian lingkungan, penelitian ini merujuk pada penelitian H. Huang et al., (2017) dalam
Aprisma & Sudatyati, (2020). Ketidakpastian lingkungan diestimasi berdasarkan volatilitas rasio penjualan
terhadap total aset perusahaan selama periode pengamatan. Rasio tersebut dihitung dengan membagi total
penjualan dengan total aset pada setiap tahun pengamatan (2021-2024).

Variabel penerimaan pajak (Y) diukur menggunakan data realisasi penerimaan pajak, yang mencakup penerimaan
pajak dalam negeri dan pajak perdagangan internasional, seperti PPh, PPN dan PPnBM, PBB dan BPHTB, serta
penerimaan kepabeanan dan cukai selama periode 2021-2024 (Purba et al,. 2022).

Dalam mengukur environmental, social, and governance (ESG) merujuk pada penelitian Pratiwi et al (2024) yang
menggunakan standar Global Reporting Initiative (GRI) dalam pengungkapan ESG. Standar GRI
mengelompokkan pengungkapan keberlanjutan ke dalam tiga aspek utama, yaitu aspek lingkungan menggunakan
GRI 300, aspek sosial menggunakan GRI 400, dan aspek tata kelola menggunakan GRI 2 (2-9 sampai 2-21) dan
GRI 102. Untuk memperoleh skor ESG perusahaan, setiap indikator ESG dinilai menggunakan variabel dummy,
dengan skor 1 diberikan jika indikator diungkapkan dan skor O jika tidak diungkapkan. Total skor ESG diperoleh
dari penjumlahan seluruh indikator yang dinilai (Wulandari & Istiqgomah, 2024).

2.3 Populasi, Sampel, dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sumber resmi. Data penelitian bersumber dari
laporan tahunan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024
yang diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id), laporan keberlanjutan (sustainability report) yang
dipublikasikan oleh masing-masing perusahaan melalui situs resmi perusahaan, serta data realisasi penerimaan
pajak periode 2021-2024. Data tersebut digunakan untuk mengukur variabel pajak karbon, ketidakpastian
lingkungan, ESG, dan penerimaan pajak.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode pengamatan 2021-2024, dengan total 83 perusahaan. Penentuan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Kriteria pemlihan sampel sebagai berikut:
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Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 83
periode 2021-2024.
2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan secara %
berturut-turut selama tahun 2021-2024.
3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keberlanjutan secara (30)
berturut-turut selama tahun 2021-2024.
4 Perusahaan yang tidak memperhitungkan emisi karbon pada (16)
laporan keberlanjutan selama tahun 2021-2024.
Jumlah tahun observasi 4
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 30
Jumlah observasi 30 x 4 tahun 120

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 30 perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Dengan
periode observasi selama empat tahun, jumlah data observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120
observasi (30 perusahaan x 4 tahun). Sampel ini dinilai telah mewakili karakteristik populasi dan memadai untuk
digunakan dalam analisis empiris terkait pengaruh pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan terhadap
penerimaan pajak dengan ESG sebagai variabel mediasi.

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Ruang Lingkup Perusahaan Energi

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024. Sektor energi dipilih karena karakteristik operasionalnya yang memiliki dampak langsung terhadap
lingkungan, khususnya terkait emisi karbon dan pemanfaatan sumber daya alam. Sebagai industri yang tergolong
high-profile, perusahaan energi berada di bawah sorotan publik yang tinggi dan menghadapi tekanan regulasi,
risiko politik, serta tuntutan transparansi yang lebih besar dibandingkan sektor lain (Pratama & Deviyanti, 2022).
3.2 Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk memberi gambaran umum dari data yang digunakan.

Tabel 3. Hasil Statistika Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. Dev Minimum Maximum
Pajak
Katbon (X1) 120 14.469 3.748 6.748 21.881
Ketidakpastian Lingkungan | ) 0.978 1.523 0.04 16.37
(X2)
Environment, Social dan 120 0.397 0.185 0.059 0.837
Governance (Z)
Penerimaan
Pajak (Y) 120 35.056 0.163 34.784 35.197

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan tabel 3 hasil statistika deskriptif, analisis nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi
masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Variabel dependen penerimaan pajak (Y) diketahui bahwa memiliki nilai rata-rata Penerimaan pajak

menunjukkan nilai rata-rata 35,056, dengan batas minimum 34,784 dan maksimum 35,197. Standar deviasi
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sebesar 0,163 mengindikasikan kestabilan data tanpa adanya variasi yang signifikan selama periode yang
diamati

Variabel Independen Pajak Karbon (X1) diketahui bahwa memiliki nilai rata-rata 14,469, dengan nilai
minimum 6,748 dan maksimum 21,881. Standar deviasi 3,748 mengindikasikan adanya variasi data yang
moderat di antara observasi.

Variabel Independen Ketidakpastian Lingkungan (X2) diketahui bahwa memiliki nilai rata-rata sebesar
0,978, dengan nilai minimum 0,04 dan maksimum 16,37. Standar deviasi yang relatif besar, yaitu 1,523,
menunjukkan bahwa data X2 cukup tersebar.

Variabel Mediasi Variabel Environment, Social, and Governance (ESG) (Z) diketahui bahwa memiliki nilai
rata-rata sebesar 0,397, dengan nilai minimum 0,059 dan maksimum 0,837. Nilai standar deviasi 0,185
mencerminkan bahwa tingkat pengungkapan ESG bervariasi, namun masih berada dalam kisaran wajar.

3.3 Metode Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model yang tepat berdasarkan data dilakukan melalui serangkaian uji statistik, yaitu Chow test,
Hausman test, dan Lagrange Multiplier test.

Tabel 4. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Metode Pengujian Hubungan Antar Variabel Prob. p Has!!
engujian
Pajak Karbon (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan
Uji Chow (X2) terhadap ESG (2) 0,0000 FEM
Pajak Karbon (X1), Ketidakpastian Lingkungan
(X2) dan ESG (Z) terhadap Penerimaan Pajak () 0,8283 CEM
Pajak Karbon (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan
Uji Hausman (X2) terhadap ESG (2) 0,065 REM
Pajak Karbon (X1), Ketidakpastian Lingkungan
(X2) dan ESG (Z) terhadap Penerimaan Pajak (Y) - -
" Pajak Karbon (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan
Uji Legrange
Multiplier (X2) terhadap ESG (2) 0,0000 REM
Pajak Karbon (X1), Ketidakpastian Lingkungan
(X2) dan ESG (Z) terhadap Penerimaan Pajak () 1,0000 CEM
Pajak Karbon (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan
(X2) terhadap ESG (2) REM
Hasil uji model
yang tepat Pajak Karbon (X1), Ketidakpastian Lingkungan
(X2) dan ESG (Z) terhadap Penerimaan Pajak () CEM

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan Tabel 4 mengenai hasil pemilihan model regresi data panel, penelitian ini menggunakan dua struktur
pengujian. Struktur pertama bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak karbon (X1) dan ketidakpastian
lingkungan (X2) terhadap ESG (Z), sedangkan struktur kedua digunakan untuk menguji pengaruh pajak karbon
(X1), ketidakpastian lingkungan (X2), serta ESG (Z) terhadap penerimaan pajak (). Hasil pengujian melalui
Chow Test, Hausman Test, dan Lagrange Multiplier Test menunjukkan bahwa pada struktur pertama model yang
paling sesuai adalah Random Effect Model (REM), sementara pada struktur kedua model yang terpilih adalah
Common Effect Model (CEM).
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3.4 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik regresi data panel tidak perlu mencakup semua pengujian asumsi klasik. Pemilihan Model
yang terpilih apabila Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) cukup melaksanakan Uji
Multikolinearitas dan Uji Heteroskedastisitas untuk uji asumsi klasiknya (Napitupulu et al., 2021).

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF

Pajak Karbon 1.18
Ketidakpastian Lingkungan 1.03
ESG 1.17

Mean VIF 1.13

Sumber: diolah tahun (2026)
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dengan nilai rata-rata VVIF sebesar 1,13 yang jauh di
bawah batas toleransi 10, dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi tinggi antarvariabel independen. Oleh karena
itu, model sub struktural 2 bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Breusch and Pagan

Prob > chi2 \ 0.0048
Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan Breusch Pagan pada tabel 5, menunjukkan nilai Prob > chi2
sebesar 0,0048, yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas pada model regresi. Untuk mengatasi masalah tersebut, penelitian ini menerapkan robust
standard error. Menurut Ananta et al., (2023), penggunaan robust standard error terbukti efektif dalam mengatasi
heteroskedastisitas dan autokorelasi, sehingga estimasi model, seperti Common Effect Model (CEM) dengan robust
standard error, menjadi lebih akurat.

3.5 Uji Hipotesis
Uji F (Uji Simultan)

Tabel 6. Hasil Uji F

Pengaruh Antar Variabel Prob.

Pajak Karbon (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan (X2) terhadap ESG (Z) 0.002

Pajak Karbon (X1), Ketidakpastian Lingkungan (X2) dan ESG (Z) terhadap 0.002
Penerimaan Pajak (Y)

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil uji f yang memiliki nilai prob sebesar 0,002 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa model regresi yang diterapkan layak
digunakan (fit) untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan dependen.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengaruh Antar Variabel Nilai R-squared

Pajak Karbon (X1) dan Ketidakpastian Lingkungan (X2) terhadap ESG (Z) 0.146

Pajak Karbon (X1), Ketidakpastian Lingkungan (X2) dan ESG (Z) terhadap

Penerimaan Pajak (Y) 0.087

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan tabel 7 hasil uji koefisien determinasi (R2) pada struktur 1 diperoleh nilai R-squared (overall) sebesar
0,146. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan mampu menjelaskan variasi
ESG sebesar 14,6%, sedangkan 85,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Sedangkan
pada struktur 2 diperoleh nilai R-squared sebesar 0,087. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel pajak karbon,
ketidakpastian lingkungan, dan ESG mampu menjelaskan variasi penerimaan pajak sebesar 8,7%. Sementara itu,
sisanya sebesar 91,3% variasi penerimaan pajak dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Uji t (Uji Signifikansi Parsial)

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

. . - Uji .

. Koefisien Hasil Regresi Linear Lo . Kesimpulan

Pengaruh Antar Variabel Korelasi Berganda Slg(ndl;lilifgmy Uji Hipotesis
Pajak Karbon (X1) -> ESG (2) 0007 | Z=0273+0007X1 | 0004<005 | Fositifdan
Signifikan
Ketidakpastian Lingkungan (X2) _ Positif dan
> ESG (2) 0,008 Z=0,273 + 0,008X2 0,016 < 0,05 Signifikan
Pajak Karbon (X1) -> i _ i Negatif dan
Penerimaan Pajak () 0,008 Y =35,079-0,008X1 0,029 <005 Signifikan

Ketidakpastian Lingkungan (X2) _ Tidak

-> Penerimaan Pajak (YY) 0,004 Y =35,079 +0,004X2 0,178>0,05 Berpengaruh
ESG (Z) -> Penerimaan Pajak () 0.954 Y = 35 079 + 0 2547 0.005 < 0.05 Positif dan
' ' ' ' ' Signifikan

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan tabel 8 hasil uji hipotesis menunjukkan pajak karbon (X1) memiliki koefisien sebesar 0,007 dengan
nilai t sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pajak karbon (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ESG (Z). Ketidakpastian lingkungan memiliki koefisien sebesar 0,008 dengan nilai t sebesar
0,016 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ESG (Z). Pajak karbon memiliki koefisien sebesar -0,008 dengan nilai t sebesar 0,029 lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pajak karbon (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
penerimaan pajak (). Ketidakpastian lingkungan memiliki koefisien sebesar 0,004 dengan nilai t sebesar 0,178
lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan (X2) tidak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak (). Selain itu, ESG memiliki koefisien sebesar 0,254 dengan nilai t sebesar 0,005 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ESG (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak ().
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3.6 Uji Pengaruh Mediasi (Uji Sobel)

Tabel 9. Hasil Uji Sobel Pengaruh Pajak Karbon terhadap Penerimaan Pajak melalui ESG

Variabel Uji Nilai

a 0.007

b 0.254

Sa 0.002

Sh 0.089

Sobel test statisctic 2.018
P-value 0.043

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan tabel 9 menujukkan hasil sobel test pengaruh tidak langsung Pajak karbon terhadap Penerimaan Pajak
melalui Environment, Social dan Governance (ESG) sebagai variabel mediasi. Diketahui bahwa nilai sobel test
sebesar 2,018 > 1,96 dengan nilai p value sebesar 0,043 < 0,05. Ini membuktikan bahwa variabel Environment,
Social dan Governance (ESG) merupakan variabel intervening mampu memediasi pengaruh pajak karbon terhadap
penerimaan pajak.

Tabel 10. Hasil Uji Sobel Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Penerimaan Pajak melalui ESG

Variabel Uji Nilai

a 0.008

b 0.254

Sa 0.003

Sh 0.089

Sobel test statisctic 1.839
P-value 0.065

Sumber: diolah tahun (2026)

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan hasil sobel test pengaruh tidak langsung ketidakpastian lingkungan terhadap
penerimaan pajak melalui Environment, Social dan Governance (ESG) sebagai variabel mediasi. Diketahui bahwa
nilai sobel test sebesar 1,839 < 1,96 dengan nilai p value sebesar 0,065 > 0,05. Ini membuktikan bahwa variabel
Environment, Social dan Governance (ESG) merupakan variabel intervening tidak mampu memediasi pengaruh
ketidakpastian lingkungan terhadap penerimaan pajak.

Pembahasan
Pengaruh Pajak Karbon terhadap Environment, Social dan Governance (ESG)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pajak karbon berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ESG. Penerapan pajak perlindungan lingkungan seperti pajak karbon membantu mendorong
inovasi teknologi hijau di kalangan korporasi yang mencemari lingkungan dan meningkatkan kinerja ESG
korporasi (Zhang et al., 2023). Temuan ini di dukung penelitian Sun et al (2024), J. Wang & Zhang, (2024), Huang
et al (2025) dan Tabun & Machdar, (2025) yang menyatakan bahwa kebijakan pajak lingkungan secara signifikan
meningkatkan kinerja ESG perusahaan, terutama dalam aspek lingkungan dengan mendorong inovasi teknologi
hijau dan praktik bisnis berkelanjutan. Selain itu, kualitas tata kelola perusahaan berperan dalam memperkuat
keterkaitan antara penerapan pajak karbon dan keberlanjutan keuangan. Perusahaan yang memiliki tata kelola yang
efektif mampu mengoptimalkan manfaat positif dari kebijakan pajak karbon. Kondisi ini mendorong pelaku usaha
untuk beralih ke penggunaan teknologi ramah lingkungan, menekan jumlah limbah, serta meningkatkan kinerja
lingkungan secara menyeluruh.

Teori pigovian tax menyatakan bahwa dalam kerangka pajak Pigouvian, perusahaan yang menghasilkan emisi
karbon harus membayar pajak sesuai jumlah emisinya. Pajak ini mendorong perusahaan melakukan inovasi
teknologi dan meningkatkan efisiensi energi guna menekan emisi sekaligus menjaga daya saing biaya produksi
(Chintya & Lores, 2025).
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Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Environment, Social dan Governance (ESG)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ESG. Temuan ini di dukung oleh penelitian Chen et al., (2024) yang menunjukkan
bahwa kinerja ESG perusahaan meningkat seiring dengan meningkatnya ketidakpastian ekonomi, dengan efek
lebih signifikan di negara maju dibandingkan negara berkembang. Selanjutnya, penelitian Y. Li et al., (2025)
menekankan bahwa peningkatan kinerja ESG membantu mengurangi kendala pembiayaan, meningkatkan modal
dan kemampuan inovasi. Selain itu, penelitian Z. Zhao, (2023) mengungkapkan bahwa ketidakpastian kebijakan
ekonomi mendorong perusahaan meningkatkan kinerja ESG secara keseluruhan, termasuk kinerja lingkungan,
sosial, dan tata kelola.

Teori kontigensi menyatakan bahwa perusahaan dituntut untuk menyesuaikan struktur internalnya dengan tekanan
dari lingkungan eksternal. Kesesuaian antara kondisi eksternal dan struktur internal organisasi menjadi krusial
karena menentukan efektivitas strategi dan kinerja perusahaan, termasuk dalam penerapan ESG sebagai respons
terhadap ketidakpastian lingkungan (Mahmud et al., 2021).

Pengaruh Pajak Karbon terhadap Penerimaan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pajak karbon memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap penerimaan pajak, yang berarti semakin tinggi pajak karbon, maka pengaruh terhadap
penerimaan pajak tidak terlalu besar. Pajak karbon akan menghasilkan pendapatan yang lebih sedikit seiring
dengan peningkatan teknologi dan pengembangan bahan bakar yang lebih bersih (Prasad, 2022). Dari sisi
perusahaan, kewajiban pembayaran pajak karbon berdampak langsung pada kinerja keuangan karena sebagian
laba harus dialokasikan untuk membayar pajak berdasarkan jumlah emisi yang dihasilkan, sehingga laba bersih
perusahaan menjadi lebih rendah (Primardiningtyas et al., 2025). peningkatan biaya operasional berpotensi
menekan keuntungan dan bahkan menyebabkan kerugian apabila tidak diimbangi dengan pendapatan yang
memadai, sementara beberapa komponen biaya seperti penyusutan berfungsi sebagai pengurang penghasilan kena
pajak melalui koreksi fiskal. Hubungan yang saling terkait antara laba, biaya operasional, dan kewajiban pajak
menunjukkan bahwa perubahan kinerja keuangan perusahaan akan berimplikasi langsung pada jumlah pajak yang
dibayarkan (Hidayati & Ernandi, 2024).

Dalam teori pigovian, Pigou berpendapat bahwa dengan adanya eksternalitas negatif, Biaya Marjinal Sosial suatu
aktivitas melebihi Biaya Marjinal Pribadi yang ditanggung oleh produsen. Pajak Pigouvian mengasumsikan bahwa
pajak tersebut memengaruhi perilaku dengan menaikkan harga barang yang dikenai pajak (Sugiarti et al., 2025).

Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Penerimaan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak
berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Temuan ini didukung oleh penelitian Nurlaely & Dewi, (2023),
Wardhana et al., (2021), Putri et al., (2022) dan Akbar, (2023) bahwa dalam menghadapi tingkat ketidakpastian
lingkungan yang tinggi, manajemen perusahaan cenderung memusatkan perhatian pada pengembangan strategi
alternatif, seperti strategi bertahan dan strategi inovasi, dibandingkan dengan merumuskan strategi yang
berorientasi pada tindakan penghindaran pajak. Pada kondisi tersebut, perusahaan lebih memilih untuk mengambil
berbagai langkah yang bersifat legal dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku guna menjaga keberlangsungan
usaha serta meminimalkan risiko yang dihadapi. Teori kontigensi menyatakan bahwa kondisi lingkungan yang
sangat tidak menentu menuntut perusahaan untuk mengambil strategi yang tegas dan konsisten, baik melalui
inovasi penuh maupun efisiensi dalam bertahan. Dengan demikian, strategi perusahaan dalam menghadapi
ketidakpastian lingkungan lebih berfokus pada pengelolaan risiko dan keberlanjutan operasional, daripada
manipulasi kebijakan perpajakan, sehingga penerimaan pajak tetap stabil (Samekto, 2021).

Pengaruh Environment, Social dan Governance (ESG) terhadap Penerimaan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ESG memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan pajak. Temuan ini di dukung oleh penelitian Ayu & Supartoko (2020) yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang menjalankan prinsip ESG dengan serius menyadari bahwa pembayaran
pajak bukan hanya kewajiban, tetapi juga kontribusi penting bagi pembangunan negara dan kesejahteraan publik.
Lalu, penelitian Ramadhani & Adriani, (2025) menjelaskan bahwa selain membentuk citra perusahaan, ESG turut
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memberikan kontribusi dalam meningkatkan transparansi dan perilaku perpajakan yang patuh. Penelitian
Chandrasena et al., (2024) menunjukkan bahwa tata kelola berkelanjutan yang didukung oleh mekanisme internal,
khususnya sustainability committee, menjadi faktor penting dalam meningkatkan transparansi pajak perusahaan di
Amerika Utara. Teori kontingensi menyarankan bahwa strategi manajemen yang disesuaikan dengan kebutuhan
internal dan eksternal dapat menghasilkan kinerja optimal, yang pada gilirannya meningkatkan kepatuhan pajak
(Hutagalung & Sukriyah, 2025).

Environment, Social dan Governance (ESG) Memediasi Pengaruh Pajak Karbon terhadap Penerimaan
Pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ESG mampu memediasi pajak karbon
terhadap penerimaan pajak. Temuan ini di dukung oleh penelitian Xie et al. (2024), Lajira (2025), J. Li & Li,
(2022) dan Tabun & Machdar, (2025) yang menyatakan bahwa ESG secara signifikan dapat mendorong
perusahaan untuk secara aktif terlibat dalam tata kelola lingkungan, meningkatkan profitabilitas, meningkatkan
inovasi teknologi hijau dan mengurangi intensitas emisi karbon, sehingga mencapai optimalisasi ganda manfaat
lingkungan dan ekonomi. Integrasi kebijakan pajak dalam praktik ESG mencerminkan komitmen perusahaan
terhadap kepatuhan regulasi, perilaku etis, dan tanggung jawab kepada pemangku kepentingan melalui
pembayaran pajak yang adil dan transparan, sekaligus mengurangi risiko reputasi akibat praktik penghindaran
pajak yang tidak etis. Dengan semakin luasnya penerapan pajak karbon oleh perusahaan, kontribusi terhadap
penerimaan negara pun meningkat dan turut membantu pengelolaan defisit anggaran, khususnya dalam masa
transisi menuju energi berkelanjutan.

Teori pigovian tax dalam penelitian Abadiyah & Febyola, (2025) menyatakan bahwa pajak pigouvian adalah pajak
yang dirancang agar para pengambil keputusan memperhitungkan biaya sosial yang timbul dari eksternalitas
negatif yang tercermin dalam harga pasar. Dengan demikian, pajak karbon memberikan sinyal harga yang
mendorong pelaku industri dan konsumen untuk mengurangi konsumsi energi berbasis fosil dan beralih ke sumber
energi bersih.

Environment, Social dan Governance (ESG) Memediasi Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap
Penerimaan Pajak

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ESG tidak mampu memediasi
ketidakpastian lingkungan terhadap penerimaan pajak. Temuan ini didukung oleh penelitian Guo et al (2024), Zu
(2023) Li et al (2025) dan Nabila & Rachmawati (2023) menjelaskan bahwa kompleksitas lingkungan pasar
meningkatkan biaya adaptasi perusahaan, sehingga perusahaan dengan keterbatasan modal cenderung mengurangi
investasi ESG dan memprioritaskan kemajuan teknologi daripada prinsip keberlanjutan, termasuk tanggung jawab
sosial dan perlindungan lingkungan. Kondisi keterbatasan dana mendorong perusahaan menekan pengeluaran,
termasuk beban pajak, yang menyebabkan peran ESG terhadap penerimaan pajak menjadi lemah dan mekanisme
mediasi tidak terbentuk secara signifikan.

Dalam teori kontigensi bahwa untuk memprediksi suatu cara terbaik untuk memaksimalkan Kinerja atau
mengurangi risiko perusahaan tidak dapat diterapkan secara universal, karena setiap perusahaan dipengaruhi oleh
faktor-faktor kontingensi yang berbeda-beda termasuk kondisi finansial, lingkungan pasar, dan tekanan eksternal,
sehingga respons perusahaan terhadap ketidakpastian lingkungan akan berbeda-beda dan berdampak pada
efektivitas ESG (Liwa et al., 2024).

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak karbon dan ketidakpastian lingkungan terhadap
penerimaan pajak dengan Environment, Social, dan Governance (ESG) sebagai variabel mediasi pada perusahaan
sektor energi periode 2021-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak karbon dan ketidakpastian
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ESG perusahaan. Pajak karbon terbukti memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap penerimaan pajak, sedangkan ketidakpastian lingkungan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak. Di sisi lain, ESG berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penerimaan pajak, menandakan bahwa perusahaan dengan praktik keberlanjutan dan tata
kelola yang baik cenderung memiliki tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi. Lebih lanjut, ESG terbukti
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memediasi secara signifikan pengaruh pajak karbon terhadap penerimaan pajak, namun tidak mampu memediasi
hubungan antara ketidakpastian lingkungan dan penerimaan pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas
kebijakan pajak karbon dalam mendukung penerimaan negara akan lebih optimal apabila diiringi dengan
penguatan praktik ESG di tingkat perusahaan. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perumusan kebijakan fiskal berbasis lingkungan yang berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor industri, menggunakan proksi pajak karbon dan emisi
yang lebih beragam, serta mengembangkan pendekatan metodologis yang lebih komprehensif guna memperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh terkait hubungan pajak lingkungan, ESG, dan penerimaan pajak.
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